
 

 

 

ANALISIS METODOLOGI KRITIK HADIS AHMAD LUTFI 

FATHULLAH DARI BUKU HADIS-HADIS LEMAH DAN PALSU 

DALAM KITAB DURRATUN NASIHIN 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

Ahmad Hapid 

NIM.2285140009 

 

JURUSAN ILMU HADIS 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) SIBER SYEKH NURJATI 

CIREBON 

TAHUN 1446 H / 2025



 

i 

 

ABSTRAK 

 Ahmad Hapid, 2285140009, ANALISIS METODOLOGI KRITIK HADIS 

AHMAD LUTFI FATHULLAH DALAM BUKU HADIS-HADIS LEMAH 

DAN PALSU DALAM KITAB DURRATUN NASIHIN  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya hadis-hadis lemah 

(ḍa‘īf) dan palsu (mawḍū‘) dalam kitab-kitab keagamaan yang digunakan 

masyarakat, salah satunya Durratun Nasihin karya Syekh Usman bin Hasan al-

Khubawi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metodologi kritik hadis 

Ahmad Lutfi Fathullah dalam mengidentifikasi hadis-hadis bermasalah serta 

menjelaskan metodologinya dalam memberikan alternatif hadis yang lebih dapat 

dipertanggungjawabkan. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan kualitatif. Sumber data primer penelitian adalah buku 

Hadis-Hadis Lemah dan Palsu dalam Kitab Durratun Nasihin karya Ahmad Lutfi 

Fathullah. dengan menggunakan teori takhrij hadis dan teori kesahihan hadis 

sebagai landasan analisis dalam menelusuri sumber riwayat dan menentukan 

kualitas hadis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ahmad Lutfi Fathullah 

melakukan kritik hadis melalui takhrij, pemeriksaan sanad, identifikasi perawi 

bermasalah, analisis keterputusan sanad, serta kritik matan dengan menelaah unsur 

mubālaghah, kontradiksi isi, penyimpangan makna, dan indikator kepalsuan hadis. 

Selain mengidentifikasi hadis ḍa‘īf dan mawḍū‘, ia juga memberikan alternatif 

hadis yang lebih kuat dengan mempertimbangkan kesesuaian tema dan substansi 

ajaran.  

 

Kata Kunci: Kritik Hadis, Ahmad Lutfi Fathullah, Sanad, Matan, Hadis-Hadis 

Bermasalah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya 

dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 ṡa ṡ es (titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (titik di bawah) ص
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 ḍad ḍ de (titik di bawah) ض

 ṭa ṭ  te (titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (titik di bawah) ظ

 ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..'.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah  I I 

 Dammah  U U ــُـ
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Contoh:  

 kataba -     كتب

 fa‘ala -      فعل

 żukira -  ذ كر

 yażhabu -   يذهب 

 suila-  سئل

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:  

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

ى .  ... Fathah dan ya Ai a dan i 

 Fathah dan wau Au a dan u ....و

Contoh: 

 kaifa -  كيف

 haula -    هول 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ....ا   ....ى

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و ..و
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Contoh: 

 qāla -  قال

 ramā -  رمي

 qīla -  قيل

 yaqūlu - يقول

 

D. Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl    -    روضة الاطفال 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -         المدينة المنورة

 

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh:  

 rabbana - ربنا

 nazzala - نزل
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 al-birr - البر

 nu'ima - نعم

 al-hajju - الحج

 

 

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang .ال

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung atau 

hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل

 asy-syamsu - الشمش

 al-badi'u -  البديع

 as-sayyidatu - السيدة

 al-qalamu -  القلم

 al-jalālu -  الجلال
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G. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu - امرت 

 akala -  اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhużūna - تأ خذون

 takulūna - تأ كلون

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  شيء

 an-nauu -  النوء

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, 

bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn -              و ان الله لهو خير الرازقين

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -                فاوفوا الكيل والميزان

 .Bismillāhi majrehā wa mursāhā -                 بسم الله مجرها و مرسها

  Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti -     و لله على الناس حج البيت

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 
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من الستطاع اليه سبيلا                  - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       و ما محمد الا رسول

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       ولقد راه بالفق المبين

 .Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna -       الحمدلله رب العلمين

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarīb -   نصر من الله و فتح قريب 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun -    والله بكل شيء عليم 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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